BAB 1

PENDAHULUAN

ih kolektif yang terbentuk pada

pun kini semakin masi
Kendal, Perpustakaan Jalanan Pe slongs akanm Iﬂ]iﬂ:lﬂll Total Resisiance di
Lamongan dan masih banyak lagi Senurtognk selaku pendini Perpustakaan Jalanan
Bandung dalam wawancaranya bersama BBC News mengungkapkan bahwa
perpustakaan jalanan mengubah fungsi buku menjadi fungsi sosial, ia juga mengatakan
bahwa kegiatan tersebut dihidupi secara kolektif oleh anggota dan masyarakat baik
secars finansial, kelengkapan buku, semua dikerjakan bersama-sama (Putri, 2008}



Cara kerja tersebut yang kemudian di adaptasi oleh pegiat kolektif perpustakaan
jalonan Limpung dalam menjalankan setiap kegiatan mereka,

Pegial perpustakaan jalanan Limpung secara kolektif memandang bahwa, minat
baca masyarakat di beberapa daerah memang sejatinva menjadi suatu permasalahan
mendasar vang sulit untuk dican jalan va jika hanya mengandalkan program
vang diusung oleh pemerin

SEjEklEhlm 2017 presentase minat meengalami
g signifikan, hingga pada 2019 lalu pres i i
4 dari sebelumnya takliun 2017 hanya sehlm '

b terlalu sulit
g mereka minati
15 2016 tentang

inding, miah aan, Sesum dengan
Wilayah, Lembaga dan Sa presentase ketersediaan
perpustakann umum kecam § Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2019). Maka dari itu kelektif ini diharapkan dapat mengembangkan
sumber dava manusia vang berwawasan luas don berintegritas lanpa melihat struktur
kelas dan latar belakang mereka. Tidak hanya terfokus pada pemingkatan minat baca
masyarakat, perpustakaan jalanan di Kecamatin Limpung ini juga memiliki berbagai
agenda jangka panjang agar masyarakat semakin antusias untuk mengikuti kegiatan



mereka, antara lain, mengadakan kegiatan kemanusiaan, membuat forum diskusi
terbuka dan lain sebagainya.

Perlu diketahui oleh mosyarakat pentingnya mengembangkan minat baca bagi tiap
individu karena pembaca tidak hanya meru:hpuﬂ::ﬂn mformasi dari bahan bacaanya saja

meningkatkan minat baca masyaraka

Hakekatnya perpustakaan jalanan terbentuk karena kepedulian antara rakyat untuk
saling bantu mensejahterakan sesama. gerakan ini juga dibentuk sebagai reaksi spontan
masyarakat vang bertujuan memberikan kntik kepada pars pemimpin dserah beserta
Jajarannya vang tidok mampu memberikan mang literasi terbuka bagl masyorakat



awan. selain itu kolektif perpustakaan jalanan ini juga bergerak di berbagai bidang
sosial lain contohmya, penggalongan donasi untuk warga kerban penggusuran,
penggalangan donost untuk penderita kanker, dan masih banyak agenda sosial yang
akan dilakukan kedepannya. Pada intinya perpustokzan jalanan ini dibual sebagai
representasi gerakan “rakyat bantu rakyst’,guga sebush bentuk kecil protes mereka
terhadap program pembesdayaan masyarakat yang tidak berjalan dengan semestinya
atau sama sekali tidak menihasilkan progress apapin, sesuai judul yang diambil,
penulis. mengijak rekan-rekim Kolektif perpustakan jalanan Limpung untuk bisa
bersinergi demi melancarknn penelitian fni.
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Gambar | Gambar 1.1 Sussann lapak Baca Gratis

Perpustakaan jalanin tersebit jugn melakukan carm-cara fain agar masyarakat lebih
berminat menghadiri lapak yang mercka gelar. seperti nﬁnyehnr pamphier di akun
media social mereka setiap mereka hendek melapak., memposting promosi di grup
Facebook kecamatan, serts setisp angpota dianjurkan untuk mengunpgeah kegiatan
perpustakaan jalanan vang sedang berlangsung di séery akun media sosial pribadi
mercka masing masing, mereka jugs aktif mengkampanyekan pentingnya
meningkatkan budaya literasi kepada masyarakat awam baik saat lapak buku digelar

ataupun kampanye di sosial media. Cara vang dilakukan oleh kolektif perpustakaan



jalanan tersebut merupakan contoh komunikasi persuasif yang terjadi dalam kehidupan
sosial. Komunikasi persuasif merupakan suatu hubungan aktivitas antara pembicara
dan pendengar, di mana pembicara mempengaruhi sikap, penilaku. atau kepercayaan
pendengar. schinggs bertindak sesuai dengan ekspetasi pembicara (Putri, 2016). Dalam
pencapaian tujuannya kolektif perpustakssn jalanan Limpung juga mengalami
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Perubahan sosial menjaringnya  fenomena
terbentuknya kolektif masyarakat di berbagai daerzh di Indonesia dengan bermacam
bentuk aksi dan gerakan serta tujuan mereka vang mayoritas hampir sama yaitu
mensejahiterakan sesama rakyal dan mengikis kelas-kelas sosial. salah satu gerakan
yang terbentuk adalah kolektif perpustakaan jalanan, Martono (2016: 22) menuturkan
bahwa ilmu penpetahuan menjadi salah satu faktor utama perubahan yvang nantinya



akan membawa masyarakal menuju peradaban vang lebih baik kedepannya. Dari
penjelasan tersebul dapat diartikan bahwa perpustakaan seharusnya menjadi cara untuk
mewujudkan perubahan sosial yang nyata, lebih spesifiknya perpustakaan bisa
meningkatkan budaya literasi seiring berkembangnya zaman., maka dari ity kolektif

| sud agar masyarakat dari berhagai
kalangan dapat mengakses berbagai muts a mudah dan efisien, selain it
edukasi tentang pe a b ing diserukan oleh para

meningkatkan budaya literasi masyarmkat sekitar, sefidaknya dalam lingkup kecil
kecamatan Limpung. Pelaksanaan program mereka menjadi tolak ukur seberapa besar
pengaruh  komunikasi persuasif mercka dafam mencapai twjoan  vang telah
direncanakan, dalam hal ini yaitu meningkatkan budaya literasi masyarakat.

Menilik penjabaran singkat diatas, maka perfanyaan penelitian yang akan
dirumuskan adalah Bagaimana upayas komunikasi persuasif yang dilakukan oleh



kolektif perpustakaan jalanan dalam meningkatkan budaya literasi masyarakat
kecamatan Limpung?
14 Tujuan Penelltlan

Berdasarkan rumusan masalah vang tertera diatas. maka tujuan dilakukannya
pmehhanmmlahnmﬂﬁknpslkmu Jkomunikasi persuasif yang dilakukan oleh

pmump,nduptmpe:u}ninmdlnse‘ua.phahynm

Bab | Pendahuluan, pada bab ini berisi penjelasan latar belakang penulis
melakukan penelition ini, rumusan masalah dalam penelitian ini, tujuan serta manfaat
dalam penelitian ini, serta bagaimana sistematika bab dalam penelitian inl



Bab [l Tinjauan Pustaka, pada bab ini berisi penjabaran landasan teori dari

penelitian ini, menyertakan don memberi penjelasan singkat penelitian terdshulu yang
penilitian ini.
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